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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan algoritma K-Means dalam pengelompokan pola penjualan oleh-oleh khas Medan guna
memberikan wawasan strategis bagi pelaku usaha dalam manajemen stok dan pemasaran. Data yang digunakan meliputi stok awal
dan jumlah penjualan produk oleh-oleh khas Medan, seperti Bika Ambon, Kopi Sidikalang,Dodol Durian, Teri Medan, dll. Data diolah
menggunakan metode Elbow untuk menentukan jumlah cluster optimal, sementara validasi dilakukan dengan Silhouette Score dan
menghasilkan nilai 0.75 yang menandakan clustering yang baik . Hasil analisis menghasilkan tiga cluster : produk dengan stok dan
penjualan moderat, produk dengan permintaan tinggi, serta produk dengan stok berlebih tetapi penjualan rendah. Temuan ini
menunjukkan bahwa algoritma K-Means mampu mengidentifikasi pola penjualan secara sistematis, membantu pelaku usaha dalam
mengambil keputusan berbasis data, seperti penyesuaian stok, strategi promosi, dan pengurangan pemborosan. Penelitian ini
diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan strategi bisnis yang lebih efektif yang akan bermanfaat bagi pelaku usaha lokal
dan komunitas pemasaran dalam sektor pariwisata lokal, sehingga meningkatkan daya saing produk oleh-oleh khas Medan di pasar
yang kompetitif.
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. PENDAHULUAN

Medan, sebagai salah satu kota di Indonesia yang kaya akan budaya dan kuliner, memiliki beragam
produk oleh-oleh yang diminati oleh wisatawan. Oleh-oleh khas Medan tidak hanya mencerminkan
keunikan budaya lokal, tetapi juga berkontribusi pada perekonomian daerah. Dengan meningkatnya
persaingan di sektor ini, penting bagi pelaku usaha untuk memahami pola penjualan mereka agar dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam manajemen stok dan pemasaran. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa pengelompokan data penjualan menggunakan K-Means dapat membantu dalam
mengidentifikasi produk yang paling laris, serta produk yang kurang diminati, sehingga pelaku usaha dapat
mengambil keputusan yang lebih baik dalam pengelolaan produk [1], [2].

Terdapat produk dengan stok dan penjualan yang cukup banyak, tetapi penjualannya masih relatif
rendah , yang menandakan adanya permintaan yang stabil. Adapun produk yang permintaanya relatif
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tinggi, yang menandakan produk tersebut sangat diminati oleh pelanggan. Sementara itu, terdapat produk
yang memiliki stok yang melimpah namun memerlukan strategi pemasaran untuk meningkatkan
penjualannya. Pengelompokan data merupakan teknik analisis yang penting dalam berbagai bidang,
termasuk bisnis dan pemasaran. Salah satu metode yang banyak digunakan untuk pengelompokan adalah
algoritma K-Means [3], [4]. Algoritma ini berfungsi untuk mengelompokkan data berdasarkan kesamaan
karakteristik, sehingga dapat membantu dalam mengidentifikasi pola dan trend dalam data yang ada [5].
Dalam konteks penjualan oleh-oleh khas Medan, penerapan algoritma K-Means dapat memberikan
wawasan yang berharga bagi pelaku usaha dalam memahami perilaku konsumen dan pola penjualan yang
terjadi.

Salah satu studi yang relevan adalah penelitian oleh Gustriansyah et al. yang menggunakan pendekatan
K-Means untuk mengelompokkan data pelanggan berdasarkan analisis RFM (Recency, Frequency,
Monetary). Penelitian ini menunjukkan bahwa pengelompokan dapat membantu perusahaan dalam
mengelola produk yang kurang diminati dan memberikan penawaran yang lebih baik untuk produk yang
tidak terjual [6], [7]. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan serupa dapat diterapkan pada penjualan oleh-
oleh khas Medan untuk meningkatkan pemahaman tentang preferensi konsumen dan perilaku pembelian.
Lebih lanjut, penelitian oleh Tabianan et al. menunjukkan bahwa penggunaan algoritma K-Means dalam
analisis cluster dapat membantu dalam menentukan strategi promosi produk. Penelitian ini menekankan
pentingnya pengelompokan dalam merumuskan strategi pemasaran yang lebih efektif berdasarkan
karakteristik produk dan perilaku konsumen [8]. Dengan memanfaatkan data penjualan yang ada, pelaku
usaha dapat mengidentifikasi tren dan pola yang dapat digunakan untuk merumuskan strategi pemasaran
yang lebih efektif. Dalam konteks yang lebih luas, algoritma K-Means juga telah diterapkan dalam berbagai
penelitian untuk meningkatkan kinerja penjualan di sektor lain.

Sebagai contoh, penelitian oleh Oyewole dan Thopil menunjukkan bahwa pengelompokan data
penjualan dapat membantu dalam menentukan strategi pemasaran yang paling tepat untuk produk tertentu
[9]. Penelitian ini menekankan pentingnya pengelompokan dalam mengoptimalkan manajemen penjualan,
yang dapat diterapkan pada penjualan oleh-oleh khas Medan. Kelebihan dari algoritma K-Means adalah
kemampuannya dalam menangani data besar dan kompleks, serta kemudahan dalam implementasinya.
Penelitian oleh Brahmana et al. menunjukkan bahwa pengelompokan menggunakan K-Means dapat
meningkatkan akurasi model peramalan dengan mengelompokkan data berdasarkan pola penjualan yang
ada [10]. Dengan demikian, penerapan K-Means dalam pengelompokan pola penjualan oleh-oleh khas
Medan tidak hanya relevan tetapi juga dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan
strategi bisnis yang lebih baik.

Dalam penelitian ini, bertujuan untuk menerapkan algoritma K-Means dalam pengelompokan pola
penjualan oleh-oleh khas Medan. Dengan menggunakan data penjualan yang dikumpulkan dari berbagai
sumber, kami berharap dapat mengidentifikasi pola dan tren yang ada, serta memberikan rekomendasi yang
berguna bagi pelaku usaha dalam meningkatkan kinerja penjualan mereka. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan ekonomi lokal dan meningkatkan daya saing produk oleh-oleh
khas Medan di pasar yang semakin kompetitif.

Il. METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menerapkan algoritma K-Means dalam
pengelompokan produk oleh-oleh khas Medan berdasarkan pola penyajiannya. Tujuan utama dari
penelitian ini adalah mengidentifikasi kelompok produk dengan pola penjualan dan ketersediaan stok yang
serupa, sehingga dapat mendukung keputusan strategis dalam manajemen inventaris dan perencanaan
pemasaran. Analisis dilakukan menggunakan data historis yang tersedia dalam format CSV, yang berisi
informasi seperti ID Produk, Nama Produk, Kemasan, Stok Awal, dan Jumlah Terjual.

B. Data Penelitian
Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dengan cara mengunjungi salah-satu toko yang
menjual produk oleh-oleh khas medan yang berada di bandara kualanamu. Dataset yang digunakan berisi
informasi mengenai produk oleh-oleh khas Medan dan disusun untuk mencerminkan pola penjualan
aktual. Adapun kolom-kolom dalam dataset ini adalah sebagai berikut:
1. ID Produk: Kolom ini berisi identitas unik yang diberikan pada setiap produk oleh-oleh untuk
membedakannya satu sama lain.
2. Nama Produk: Kolom ini berisi deskripsi atau nama produk oleh-oleh khas Medan, seperti Bika
Ambon, Kopi Sidikalang, atau Sirup Markisa, yang berfungsi untuk mengidentifikasi jenis produk.
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3. Kemasan: Kolom ini menunjukkan tipe kemasan produk oleh-oleh, misalnya dalam bentuk kotak,
bungkus, atau botol, yang membantu dalam memahami variasi penyajian produk di pasaran.

4. Stok Awal: Kolom ini berisi jumlah stok produk yang tersedia di awal periode analisis. Data ini
penting untuk melihat persediaan awal yang ada sebelum penjualan dilakukan.

5. Terjual: Kolom ini menunjukkan jumlah produk yang terjual selama periode analisis. Data ini akan
menjadi acuan utama dalam memahami pola penjualan masing-masing produk.
Sebagai basis data, data ini dianalisis menggunakan metode K-Means untuk menemukan pola
penjualan dan ketersediaan produk oleh-oleh di Medan. Ini dapat membantu strategi pemasaran dan
perencanaan inventaris menjadi lebih efisien.

C. Prosedur Penelitian
1. Pengumpulan dan Pra-pemrosesan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengunjungi salah-satu toko yang menjual produk oleh-
oleh khas medan yang berada di bandara kualanamu. Pra-pemrosesan data dilakukan untuk
memastikan data siap untuk diproses. Dataset diimpor dari file CSV, karena CSV adalah format yang
mudah diakses untuk menyimpan data tabular. Kemudian dilakukan pemeriksaan data agar tidak
terdapat nilai kosong, karena akan mempengaruhi data saat diproses.

2. Analisis Pendahuluan
Statistik deskriptif dilakukan untuk memahami distribusi stok dan penjualan. Scatter plot dibuat
untuk mengidentifikasi pola awal dalam data.
3. Clustering dengan K-Means
Jumlah cluster (k) ditentukan menggunakan metode Elbow, dengan melihat grafik Within-Cluster
Sum of Squares (WCSS) untuk menemukan titik optimal. Algoritma K-Means diterapkan untuk
mengelompokkan produk berdasarkan stok awal dan jumlah produk yang terjual.
4. Evaluasi dan Validasi Hasil Clustering
Validasi hasil clustering dilakukan menggunakan Silhouette Score untuk mengukur efektivitas
pengelompokan. Interpretasi visual dilakukan melalui scatter plot untuk memahami distribusi cluster.

D. Proses Clustering

Langkah-langkah algoritma K-Means yang digunakan: Menentukan jumlah cluster (k) berdasarkan
hasil metode Elbow. Menginisialisasi centroid secara acak. Mengelompokkan data ke centroid terdekat
berdasarkan jarak Euclidean. Memperbarui posisi centroid berdasarkan rata-rata data dalam tiap cluster.
Mengulangi proses hingga centroid stabil atau iterasi maksimum tercapai.

E. Evaluasi dan Analisis Data

Setelah clustering dilakukan cluster yang memiliki stok rendah dan tingkat penjualan tinggi
diidentifikasi sebagai produk yang memerlukan restock cepat. Cluster dengan stok tinggi namun tingkat
penjualan rendah perlu meningkatkan strategi penjualan atau mengurangi jumlah produksi sampai stok
dan penjualan seimbang dengan permintaan pelanggan.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, dilakukan analisis pola penjualan produk oleh-oleh khas Medan menggunakan
metode clustering berbasis K-Means. Dataset yang digunakan berisi atribut penting seperti stok awal dan
jumlah terjual untuk setiap produk. Proses analisis menghasilkan tiga cluster utama yang mengelompokkan
produk berdasarkan pola penjualan.

Pada cluster pertama mencakup produk dengan stok dan penjualan moderat yang banyak tetapi
penjualan rendah, yang menunjukkan permintaan yang stabil tetapi tidak terlalu tinggi. Cluster kedua terdiri
dari produk dengan permintaan tinggi, dimana hampir seluruh stok terjual, yang menunjukkan bahwa
pelanggan sangat menyukai produk ini. Cluster ketiga terdiri dari produk dengan stok yang banyak tetapi
penjualan rendah, yang menunjukkan bahwa produk ini mungkin membutuhkan lebih banyak strategi
pemasaran untuk meningkatkan penjualan.
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S¥ Jumlah total data: 43@
ID Produk Nama Produk Cluster
1 Bika Ambon
Bolu Meranti
Dodol Durian
Teri Medan
Pancake Durian

W= ®

S

S
b
v

5 426 Kue Nagasari
426 427 Kue Talam Pandan
427 428 Dendeng Sapi
428 429 Tape Singkong
429 430 Dodol Kopi

[43@ rows x 3 columns]

Gambar 1. Data yang akan digunakan

Metode Elbow untuk Menentukan Jumlah Cluster

800 -
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600 -
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Inertia

400 A
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100 4

2 4 6 8 10
Jumilah Cluster

Gambar 2. Grafik Elbow

Grafik Elbow Method menunjukkan hubungan antara jumlah cluster (k) dan inertia. Optimalnya
adalah jumlah cluster di titik di mana penurunan inertia mulai melambat, biasanya disebut "elbow".
Berdasarkan grafik ini, dipilih jumlah cluster optimal sebanyak tiga (k=3). Ketiga cluster tersebut memiliki
karakteristik sebagai berikut:

1. Cluster 0: Produk dengan rata-rata stok awal 531 unit dan rata-rata penjualan 367 unit. Cluster ini
mencakup produk dengan stok sedang dan penjualan yang juga moderat.

2. Cluster 1: Produk dengan rata-rata stok awal 1089 unit dan rata-rata penjualan 944 unit. Cluster ini
menunjukkan produk dengan permintaan tinggi, dimana hampir seluruh stok terjual.

3. Cluster 2: Produk dengan rata-rata stok awal 1171 unit, tetapi rata-rata penjualan hanya 342 unit. Cluster
ini menunjukkan produk dengan stok tinggi namun penjualan rendah.
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Pengkategorian Produk berdasarkan Cluster:
Cluster Jumlah Produk
142

132

156

Total Produk di Seluruh Cluster (Hasil Penjumlahan Cluster ©, 1, dan 2): 438

Gambar 3. Pengkategorian Cluster

Produk dalam kelompok cluster 0 memiliki tingkat penjualan sedang. Mereka tidak laku keras, tetapi
tetap memiliki pembeli reguler. Manajemen perlu memastikan stok mencukupi, tetapi tidak terlalu
berlebihan.

ID Produk NMama Produk Cluster
1 Bika Ambon
2 Bolu Meranti
5 Pancake Durian
7 Kacang Sihobuk
1@ Sirup Markisa Medan

D000

414 415 Gula Aren Batak
415 416 Kue Kering Batak
416 A17 Kue Gandus
422 423 Gulai Tkan Mas
426 A27 Kue Talam Pandan

2000 0:

[142 rows x 3 columns]

Gambar 4. Produk pada cluster 0

Produk ini sangat diminati, sehingga membutuhkan pengelolaan stok yang cepat. Restock harus
dilakukan secara rutin untuk menghindari kekosongan barang di rak.

Cluster 1:
ID Produk Nama Produk Cluster
Dodol Durian 1
Teri Medan
Kopi Sidikalang
1 Roti Ketawa
1 Sale Pisang

414 Manisan Pala
419 Manisan Kedondong
420 Bubuk Jahe Merah
425 Lapek Bugis
425 426 Kue Nagasari

[132 rows x 3 columns]

Gambar 5. Produk pada cluster 1

Cluster ini menunjukkan produk dengan stok besar tetapi jarang dibeli. Manajemen perlu
mempertimbangkan strategi promosi atau pengurangan stok agar tidak terlalu banyak barang menumpuk.
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Cluster 2:

ID Produk Nama Produk
7 8 Manisan Jambu
8 9 Lempok Durian
10 11 Sambal Tuktuk
13 14 Tkan Sale
14 15 Keripik Sanjai

a21 422 Tepung Singkong
423 424 Kue Bawang
427 428 Dendeng Sapi
428 429 Tape Singkong
429 430 Dodol Kopi

[156 rows x 3 columns]

Gambar 6. Gambar produk pada cluster 2

Hasil clustering menunjukkan pola distribusi penjualan yang beragam, membantu dalam
mengidentifikasi strategi pemasaran dan manajemen stok: Cluster 0 membutuhkan pengelolaan stok yang
seimbang, mengingat sebagian besar produknya memiliki tingkat penjualan moderat. Cluster 1 dapat
menjadi prioritas untuk meningkatkan stok karena menunjukkan permintaan yang konsisten. Cluster 2
memerlukan evaluasi lebih lanjut, misalnya dengan menawarkan diskon atau promosi guna meningkatkan
penjualan.

Hasil Clustering Produk Oleh-Oleh Khas Medan

r 175

3000 F12s

Terjual

2000 -

r 0.50

1000 A

r0.25

1000 2000 3000 4000 5000
Stok Awal

Fig. 7. Gambar Visualisasi Cluster dalam grafik

V. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan algoritma K-Means dapat membantu manajemen
memahami pola penjualan produk ATK dengan cara yang sistematis. Dengan membagi produk ke dalam
tiga kategori (stok dan penjualan moderat, stok tinggi dengan penjualan tinggi, dan stok tinggi dengan
penjualan rendah), manajemen dapat mengambil keputusan berbasis data yang lebih tepat. Produk dalam
cluster dengan tingkat penjualan tinggi membutuhkan restock yang cepat dan teratur untuk menghindari
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kekosongan stok yang dapat mengganggu kepuasan pelanggan. Produk dengan stok besar tetapi penjualan
rendah memerlukan strategi promosi yang efektif, seperti diskon atau kampanye pemasaran, untuk
meningkatkan daya tarik pembeli. Dengan mengetahui produk yang memiliki potensi stok berlebih,
manajemen dapat mengurangi pemborosan sumber daya seperti ruang penyimpanan dan modal yang
terkunci. Selain itu, penelitian ini dapat diperluas dengan menambahkan atribut lain, seperti harga produk,
tren musiman, atau lokasi penjualan, untuk mendapatkan hasil clustering yang lebih akurat dan relevan
dalam mendukung pengambilan keputusan manajemen.
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